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 Abstract: The high consumption of cooking oil can result in the use of 

cooking oil being carried out repeatedly even though the use of cooking 

oil can only be used within certain limits. Used cooking oil has not been 

widely used by the community in several areas, including the community 

in Labuhan Village, Sumbawa. The community in Labuhan Village, 

Sumbawa, has many MSMEs related to cooking oil, including sellers of 

fried foods, crackers, skin crackers and food stalls, who need to use used 

cooking oil to minimize used cooking oil waste and increase their income 

from managing used cooking oil. So the aim of this service activity is to 

provide knowledge and improve skills as well as encourage the 

commitment of the Labuhan Sumbawa Village community in managing 

used cooking oil waste. This form of community service program takes 

the form of improving skills in the community through training activities. 

This community service activity is an expert activity with the stages of 

counseling, demonstration and training. The result of this service activity 

is an increase in participants' knowledge and skills in managing used 

cooking oil waste and there is a commitment to managing used cooking 

oil waste in protecting the environment and family health. 
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Abstrak 

Tingginya konsumsi minyak goreng dapat membuat pemanfaatan minyak goreng dilakukan secara berulang 

kali padahal pemanfaatan minyak goreng hanya dapat digunakan dengan batasan tertentu. Minyak jelantah belum 

banyak dimanfaatkan oleh masyarakat di beberapa daerah termasuk masyarakat di Desa Labuhan Sumbawa. 

Masyarakat di Desa Labuhan Sumbawa memiliki banyak sekali UMKM yang berkaitan dengan minyak goreng antara 

lain, penjual gorengan, kerupuk, kerupuk kulit dan warung makan,  perlu memanfaatkan minyak jelantah guna 

meminimalisir limbah minyak jelantah serta menambah income pendapatannya dari pengelolaan minyak jelantah. 

Sehinga tujuan kegiatan pengabdian ini adalah untuk memberikan pengetahuan dan peningkatan ketrampilan serta 

mendorong komitmen masyarakat Desa Labuhan Sumbawa dalam pengelolaan limbah minyak jelantah. Bentuk 

program pengabdian pada masyarakat ini berupa peningkatan keterampilan pada masyarakat melalui kegiatan pelatihan. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini merupakan kegiatan kepakaran dengan tahapan penyuluhan, demonstrasi 

dan pelatihan. Hasil kegiatan pengabdian ini adalah terjadinya peningkatan pengetahuan dan ketrampilan peserta dalam 

pengelolaan limbah minyak jelantah dan terdapat komitmen dalam pengelolaan limbah minyak jelantah dalam 

melindungi lingkungan dan kesehatan keluarga.  

 

Kata Kunci: Minyak Jelantah; Lilin; Pelatihan; Pengetahuan; Ketrampilan 
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PENDAHULUAN 

Tingginya konsumsi minyak goreng dapat membuat pemanfaatan minyak goreng dilakukan 

secara berulang kali padahal pemanfaatan minyak goreng hanya dapat digunakan dengan batasan 

tertentu. Sebaiknya minyak goreng tidak dilakukan melebihi dari 3 kali untuk mencegah 

penumpukan kotoran pada minyak goreng tersebut. Hasil penelitian Ayu et al. (2015) juga 

membuktikan bahwa terdapat perbedaan kadar asam lemak bebas pada penggunaan minyak goreng 

dimana semakin intens minyak goreng digunakan maka dapat meningkatkan kadar asam lemak 

bebas pada minyak goreng tesebut. Hasil penelitian Bogoriani & Ratnayani (2015) menunjukkan 

bahwa: Minyak jelantah dapat membentuk aterosklerosis yaitu penyempitan atau penebalan arteri 

akibat penumpukan lemak, kolestrol atau zat lain pada dinding arteri sehingga berpotensi memicu 

terjadinya stress oksidatif dan inflamasi. Sifat lipid yang tak tercampurkan dengan air dapat 

menyebabkan terjadinya penumpukan pada saluran pembuangan. Selain itu dapat memicu 

terjadinya gangguan ekosistem pada lingkungan yang terkena dampak pembuangan minyak jelantah 

yang telah mengandung zat pengotor. 

 Minyak jelantah belum banyak dimanfaatkan oleh masyarakat di beberapa daerah termasuk 

masyarakat di Desa Labuhan Sumbawa. Masyarakat di Desa Labuhan Sumbawa memiliki banyak 

sekali UMKM yang berkaitan dengan minyak goreng antara lain, penjual gorengan, kerupuk, 

kerupuk kulit dan warung makan,  perlu memanfaatkan minyak jelantah guna meminimalisir limbah 

minyak jelantah serta menambah income pendapatannya dari pengelolaan minyak jelantah. 

Masyarakat Desa Labuhan Sumbawa memiliki daerah tempat tinggal yang sangat subur dan 

memiliki luas daerah persawahan dan kebun yang luas. Banyak konponen yang dapat dimanfaatkan 

untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat di kelurahan tersebut baik dari segi ekonomi maupun 

kesehatan termasuk kesehatan lingkungan sekitar, diantaranya dengan pemanfaatan minyak jelantah 

menjadi lilin hias dengan memanfaatkan kearifan lokal.  

Lilin hias merupakan lilin yang dibuat sedemikian rupa dengan memanfaatkan bahan-bahan 

yang mudah didapatkan seperti minyak jelantah dan aromaterapi sebagai tambahan lilin yang 

bertujuan memperoleh lilin yang memiliki daya tahan lama dan memiliki aroma yang dapat 

berperan sebagai relaksasi. Christian (2019) menuliskan penemuan dari Lina Tri Marfu’ah yang 

telah membuat lilin dengan memanfaatkan minyak jelantah dan terbukti lilin tersebut dapat awet.  

Selain sebagai penerang, dekorasi dan relaksasi, lilin yang dibuat juga dapat berfungsi untuk 

meminimalisir lalat yang bersumber dari aktivitas rumah tangga dan aktivitas pengolahan bahan 

dari laut seperti ikan, kapah dan rumput laut. 

Sejalan dengan program pemerintah upaya meningkatkan kesehatan masyarakat dan 

kesadaran lingkungan. Kegiatan ini diharapkan berkontribusi membangkitkan kesadaran 

masyarakat akan kesehatan dan menjaga lingkungan serta meningkatkan nilai ekonomis minyak 

jelantah. Sehinga tujuan kegiatan pengabdian ini adalah sebagai berikut: 

1. Meningkatkan pengetahuan masyarakat Desa Labuhan Sumbawa tentang pengelolaan 

minyak jelantah 

2. Meningkatkan Keterampilan masyarakat Desa Labuhan Sumbawa dalam pengelolaan 

minyak jelantah menjadi bernilai ekonomis 

3. Mendorong masyarakat Desa Labuhan Sumbawa untuk tidak menggunakan minyak jelantah 

secara berulang dan tidak membuangnya sembarangan 

 

 

 

 



 
 
 
 

e-ISSN: 2962-0848; p-ISSN: 2964-5271, Hal 244-250 

METODE 

Bentuk program pengabdian pada masyarakat ini berupa peningkatan keterampilan pada 

masyarakat melalui kegiatan pelatihan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini merupakan 

kegiatan kepakaran yaitu pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh dosen sesuai dengan 

bidang ilmunya yaitu kimia, dalam hal ini melalui kegiatan pelatihan pembuatan lilin hias 

menerapkan prinsip kimiawi. Pelatihan adalah kegiatan melatih atau mengembangkan 

suatu keterampilan dan pengetahuan kepada diri sendiri atau orang lain, yang terkait 

dengan kompetensi tertentu yang dianggap berguna. Kegiatan pelatihan ini diikuti oleh masyarakat 

Desa Labuhan Sumbawa Kecamatan Labuhan Badas Kabupaten Sumbawa khususnya ibu rumah 

tang dan pelaku UMKM sebanyak 25 peserta. Kegiatan ini dilaksanakan di aula pertemuan Kantor 

Desa Labuhan Sumbawa. Adapun tahapan pelaksanaan kegiatan ini dapat dilihat pada diagram 

berikut ini:  

 
Gambar 1. Diagram Prosedur Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

 

a. Tahap penyuluhan  

Tahap ini adalah kegiatan sosialisasi dan penyuluhan kepada peserta mengenai beberapa 

hal diantaranya : 1) minyak jelantah, 2) Tahapan penjernihan minyak jelantah, dan  3) 

Pengelolaan Limbah Minyak Jelantah menjadi ekonomis. Setelah mengikuti 

sosialisasi/penyuluhan ini peserta diharapkan mengubah kebiasaan menggunakan 

minyak jelantah tanpa pemurnian, dapat mensosialisasikannya kepada kader tingkat 

kecamatan, Desa dan orang-orang disekitarnya. Jadi informasi yang didapatkan minimal 

dapat diterapkan untuk kehidupan sehari-hari secara pribadi terlebih dahulu yang 

kemudian diaplikasikan dalam berjualan.. 

b. Tahap Demonstrasi dan Pelatihan pembuatan lilin hias 

1) Disiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan diantaranya wadah, sumbu, penopang lilin 

(memanfaatkan barang bekas), penghias lilin (menggunakan bahan alami yang ada di 

sekitar dan bahan ekonomis yaang ada di toko yaitu penghias aquarium), pemurni 

minyak jelantah (optional), pewarna dan pengharum alami (optional) dan air murni 

2) Dimasukkan penghias yang telah disisipkan pemberat kedalam wadah lilin 

3) Dimasukkan air murni (bisa dicampurkan dengan pewarna dan pengharum alami) ke 

dalam wadah yang berisi penghias 

4) Minyak jelantah (dapat dimurnikan terlebih dahulu lalu ditambahkan pengharum 

alami berbasis minyak) ditambahkan kedalam wadah yang berisi penghias dan air 

5) Dimasukkan sumbu yang telah diberi penopang kedalam minyak pada wadah lilin 

tersebut dan lilin hias siap digunakan untuk berbagai keperluan 

 

 

 

Penyuluhan 
Pengelolaan 

Limbah Minyak 
Jelantah

Demonstrasi 
Penjernihan dan 
Pembuatan Lilin 
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Pelatihan 
Pembuatan Lilin 
Hias dari Minyak 

Jelantah

Peningkatan 
Pengetahuan, 

keterampilan dan 
komitmen 

pengelolaan limbah 
minyak jelanyah

https://id.wikipedia.org/wiki/Keterampilan
https://id.wikipedia.org/wiki/Pengetahuan
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Kompetensi&action=edit&redlink=1
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HASIL 

Minyak Jelantah merupakan minyak goreng yang telah digunakan secara berulang-ulang 

dengan kondisi minyak telah berubah warna menjadi lebih gelap, menjadi lebih pekat dan memiliki 

bau yang menyengat. Minyak jelantah dapat dikategorikan sebagai limbah karena dapat merusak 

lingkungan jika dibuang dan merugikan kesehatan jika terus digunakan. Akan tetapi seiring dengan 

meningkatkannya harga kebutuhan pokok khususnya minyak goreng, menyebabkan kebanyakan 

perilaku masyarakat terutama ibu rumah tangga dan pelaku UMKM minyak jelantah terus 

digunakan selama masih bisa disaring secara sederhana dan jika telah tidak dapat lagi digunakan 

secara berulang maka ibu-ibu atau pelaku UMKM akan langsung membuang limbah minyak 

jelantah ke lingkungan seperti selokan, saluran buangan air, pipa saluran, sungai atau tanah.  

Hal ini justru akan berakibat buruk bagi lingkungan tanah dan air seperti terjadi 

penyumbatan mata air tanah, tertutupnya pori-pori tanah, lingkungan menjadi bau, tanah menjadi 

licin, bahkan kadar COD dan BOD di periaran akan meningkat karena tumpukan asam lemak bebas 

dari pembuangan ,inyak jelantah. Ibu-ibu menganggap bahwa limbah minyak jelantah ini tidak bisa 

dimanfaatkan lagi sehingga dibuang. Oleh karena itu dalam kegiatan ini diharapkan pengetuhuan 

dan keterampilan ibu rumah tangga atau pelaku UMKM  menjadi bertambah dalam pengelolaan 

limbah minyak jelantah masih menjadi produk yang bernilai ekonomis. 

Salah satu bentuk kepedulian akdemisi kesehatan dalam meningkatakan taraf kesehatan  

masyarakat dan meminimalisir pencemaran lingkungan sebagai akibat dari perilaku pengelolaan 

limbah minyak jelantah yang salah adalah dengan program pengabdiaan kepada masayarakat yang 

dilakukan melalui kegiatan pelatihan pembuatan lilin hias dari limbah minyak jelantah. Kegiatan 

ini dilakukan di aula pertemuan Kantor Desa Labuhan Sumbawa yang dihadiri oleh 23 Peserta yang 

terdiri dari ibu rumah tangga and pelaku UMKM di wilayah Desa Labuhan Sumbawa.  

 

 
Gambar 1. Peserta Kegiatan Pelatihan 

 

Kegiatan dilakukan pertama-tama mendegarkan sambutan dari Kepala Desa Labuhan 

Sumbawa yang kemudian dilanjutkan dengan sambutan dari Ketua PKK Desa Labuhan Sumbawa. 

Dari sambutan tersebut dapat disimpulkan bahwa aparat Desa Labuhan Sumbawa yang diwakilkan 

oleh Kepala Desa Labuhan Sumbawa sangat mengapresiasi kegiatan ini karena memang selalu 

menjadi permasalahan dimana minyak goreng menjadi kebutuhan pokok dan bahkan selalu 

digunakan oleh masyarakat hamper setiap harinya. 

 

 
Gambar 2. Sambutan Kepala Desa 
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Dari kegiatan tersebut setelah dilakukan diskusi diperoleh pengetahuan awal peserta 

kegiatan pengabdian tentang pengelolaan limbah minyak jelantah rendah dimana dari hasil diskusi 

diperoleh informasi bahwa peserta kegiatan selama ini setelah menggunakan minyak secara 

berulang yang menjadi hitam, pekat dan berbau tengik maka peserta langsung membuangnya ke 

selokan atau ke tempat sampah. Para peserta tidak mengetahui bahwa minyak jelantah dapat diolah 

kembali untuk dijadikan sebuah produk bernilai ekonomis. Setelah dilakukan penyuluhan dimana 

narasumber yaitu dosen yang melakukan kegiatan pengabdian memberikan materi pengelolaan 

minyak jelantah menjadi produk bernilai ekonomis, barulah peserta memahami bahwa ternyata 

minya jelantah yang mereka buang dapat dimanfaatkan kembali menjadi produk lain. Hal ini dapat 

disimpulkan setelah dilakukan penyampaian materi pengelolaan limbah minyak jelantah terjadi 

peningkatan pengetahuan masyarakat tentang pemanfaatan kembali limbah minyak jelantah 

menjadi produk bernilai ekonomis. 

Setelah dilakukan pemberian materi tentang pengelolaan minyak jelantah kemudian 

dilanjutkan dengan demonstrasi dan pelatihan pembuatan lilin hias dimana pembuatan lilin hias 

merupakan salah satu pengelolaan limbah minyak jelantah menjadi produk yang bernilai guna dan 

ekonomis. Melalui kegiatan ini para peserta diajarkan bagaimana cara membuat minyak jelantah 

menjadi lilin hias yang berbahan minyak jelantah, stearin, krayon warna, gelas/ pencetak, sumbu, 

dan peralatan lain yang dibutuhkan didalam kegiatan pelatihan tersebut. Setelah dilakukan kegiatan 

pelatihan, dan dilakukan diskusi diperoleh hasil bahwa keterampilan peserta kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat mengalami peningkatan dari sebelumnya. Hal ini dapat dilihat dari kemamouan 

peserta pelatihan melakukan penyaringan minyak, penuangan stearin ke dalam minyak jelantah 

yang telah dijernihkan, ketrampilan dalam menata dan menyiapkan wadah sebelum dituangkan lilin 

cair yang telah dibuat. Selain itu setelah dilakukan kegiatan pelatihan kemudian dilanjutkan kembali 

dengan diskusi dan diperoleh hasil bahwa peserta kegiatan mampu menjelaskan kembali tahapan 

pembuatan lilin hias dari limbah minyak jelantah. Hal ini dapat disimpulkan bahwa terjadi 

peningkatan keterampilan peserta kegiatan pengabdian kepada masyarakat setalah dilakukan 

pelatihan.  

 

     
Gambar 3. Domonstrasi dan Pelatihan 

 

Selain dari meningkatkan pengetahuan dan ketarmpilan peserta, kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini juga bertujuan untuk mendorong komitmen masyarakat khusunya peserta 

kegiatan dalam pengelolaan limbah minyak jelantah. Hal ini diperoleh dari hasil diskusi beberapa 

peserta menyatakan komitmennya untuk tidak lagi membuang minyak jelantah ke sampah atau 

selokan, tidak lagi menggunakan ulang minyak jelantah, bahkan ada yang mengusulkan untuk 

dilakukan pengumpulan limbah minyak jelantah. Komitmen ini juga diperkuat oleh ketua PKK dan 

Kepala Desa Labuhan Sumbawa untuk mencangkan kegiatan atau program pengumpulan limbah 

minyak jelantah yang kemudian akan dilakukan pengelolaan menjadi produk bernilai ekonomis. 

Berdasarkan hasil diskusi tersebut maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat tentang pelatihan pembuatan lilin hias dari limbah minyak jelantah mampu mendorong 



 
  

Pelatihan Pembuatan Lilin Hias Untuk Meminimalisir Limbah Minyak Jelantah Bagi Masyarakat  
Desa Labuhan Sumbawa 

249     Cakrawala: Jurnal Pengabdian Masyarakat Global - Vol. 3 No.1 Februari 2024 

 
 

perilaku baik masyarakat dalam pengelolaan limbah minyak jelantah agar tidak mencemari 

lingkungan dan mengganggu kesehatan.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan pelatihan pembuatan lilin hias dari limbah minyak 

jelantah maka beberapa hal dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. terjadi peningkatan pengetahuan masyarakat tentang pemanfaatan kembali limbah minyak 

jelantah menjadi produk bernilai ekonomis 

2. terjadi peningkatan keterampilan peserta kegiatan pengabdian kepada masyarakat setalah 

dilakukan pelatihan 

3. kegiatan pengabdian kepada masyarakat tentang pelatihan pembuatan lilin hias dari limbah 

minyak jelantah mampu mendorong perilaku baik masyarakat dalam pengelolaan limbah 

minyak jelantah agar tidak mencemari lingkungan dan mengganggu kesehatan 
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